BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN~SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan data yang terkumpul dan diolah seba-
gaimana yang telah dilaporkan pada Bab IV di atas, seca-
ra umum studi ini telsh menjawab semua pertanysan yang
tercantum dalam rumusan masalah. Demikian juga semua per-
tanyasan penelitian yang merupakan arah kegiatan peneliti-
an ini telah terjawab. Pada akhirnya dapatlah ditarik be-
berapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Secara kelompok, banyaknya jenis masalah-masalah non-
intelektual yang dialami tidak berbeda antara Maha-
siswa Terhambat dan Mahasiswa Berhasil. Pada masing-
masing kelompok itu terdapat: Masalah Belajar, Masa-
lgh Karir, Masalah Sogial, Masalah Emosional, Masalah
Seks, Masalah Kesehatan, Masalah Keuangan, MasalahPe~
ngembangan Pribadi, Masalah-Masalsh Keluarga, Masalah
Pemekaian Waktu Terluang, dan Masalah Agama dan Akh-
lak. Hanya saja intensitas masalah yang dirasakan mae-
hasiswa tersebut berbeda, yaitu lebih ringan dirasa-
kan oleh Mahasiswa Berhasil ketimbang yang dirasakan
oleh Mahasiswa Terhambat. Berdasarkan hal itu, dapat
kita simpulkan bahwa ada pengaruh masalah~-masalah non-
intelektual dengan proses belajar seseorang (mahasisg-

wa).
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Di antara 11 masalsh pokok masalsh-masalah non-inte-
lektual yang dialami Mahasiswa Terhambat, Masalah Bel-
ajar, Masalah Karir, dan Masalah Pengembangan Pribadi-
lah yang merupaken masalah Yang primer (pertama) dan

mempunyai intensitas yang Sangat Dibutuhkan (8D) un-~

tuk ditanggulangi. Menyusul berikutnya: Masalah Sogi-
al, Masalah Emosional, Masalah Pemskaisn Waktu Terlu-
ang, dan Masalah Kesehatan sebagai prioritas sekunder

(kedua) dengan intensitas Diperlukan (D). Akhirnya sge-

bagai prioritas tertiair (ketiga) ialsh: Masalah Aga-
ma dan Akhlak, Masalah Seks, dan Masalah-Masalah Ke-

luarga dengan intensitas Juga Diperlukan (D).

Dari kelompok Mahasiswa Berhasil, Masalah Seks, Masa-
lah Agema dan Akhlak, Masalah-Masalah Keluarga, dan
Masalah Keuangan adalsah merupakan masalah-masalah pri-
mer yang mempengaruhi dirinya, akan tetapi hanya de-

ngan intensitas Kurang Diperlukan (KD). Hal ini dapat

kita simpulkan bahwa kalaupun misalnya masalahnya itu
tidak segera diatasi atau dikesampingkan, hal itu ti-
deklah sampai membuat dia tidak lulus dalam pencapai-
an hasil belajarnya. Akan tetapi bagaimanapun juga ma-
kin cepat teratasinya atau terhilangkannya masalah
yang dialaminya itu, maka makin baik bagi dirinya.
Sebagai prioritas kedua untuk ditanggulangi ba-
g1 Mahasiswa Berhasil adalah: Masalah Kesehatan, Ma-

salah Emosional, Masalah Pemakaian Waktu Terluang, dan
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Masalah Pengembangen Pribadi. Akan tetapi intensitas
keperluannya dibawah dari taraf intensitas Kurang Di-
perlukan (KD). Sebagai prioritas ketiga yang perlu di-
atasi adalah: Masalah Sosial. Menyusul terskhir seba-
gai prioritas keempat ialah Masalah Karir dan Masslah-
Masalah Keluarga.

Jadi dapat kita simpulkan dalam hal ini ialah
bahwa kebutuhan layanan bimbingan tentang Masalah Bel-
ajar, Masalah Karir, dan Masalah Pengembangan Pribadi
berbanding terbalik antara Mahasiswa Terhambat dengan
Mahasiswa Berhasil, baik intensitas maupun prioritas
keperluannya, di mana Mahasiswa Terhambat sangat mem-
butuhkannya, sedang bagi Mshasiswa Berhasilk_g&gmenh
butuhkannya kalau tak dapat kita katakan tidak membu~

tuhkannya sama sekali.

Pelaksanaan layanan bimbingan di IKIP Medan selama ini
relatif jauh kurangnya dari kebutuhan Mahasiswa Ter-
hambat, sedangkan di lain pihak ada beberapa layanan
bimbingan yang berlebihan dari yang diperlukan oleh
Mahasiswa Berhasil. Layanan yang berlebihan dirasakan
oleh Mahasiswa Berhasil itu adalgh: Bimbingan Belajar
Bimbingan Karir, Bimbingan Sosial, Bimbingan emosio-
nal, Bimbingan Kesehatan, Bimbingan Keuangan, Bimbing-
an Pengembapgan Pribadi, dan Bimbingan Pemakaian Wak-
tu Terluang.

Dapat kita simpulkan di sini bahwa delam pe~
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laksanaan layanan bimbingan di sekolah (IKIP Medan)
selama ini para petugas BP kurang cermat dalam meng-
administrasi pelayanan BP. tersebut, dalam arti kurang
memperhitungkan kebutuhan yang berbeda antara ‘kelom-
pok Mahasiswa Terhambat dan Mahasiswa Berhasil, se-
hingga terjadi kekurang layanan di satu pihak, dan

pemborosan waktu dan tenaga di pihak lain.

B. Saran-Saran

Laporan hasil penelitian ini dirasakan bermanfaat
apabila hal ini dapat dijadikan sekurang-kurangnyas seba-
gal bahan pertimbangan dalam menjalankan suatu usaha pe-
ngembangan dan peningkatan mutu Perguruan Tinggi kita di
Indonesia, khususnya di IKIP Medan. Oleh karena itu di
bawah ini penulis mencoba mengemukakan beberapa saran~sa-
ran berdasarkan hasil penelitian di atas, sebagai beri-
kut:

1. Menyadari betapa pentingnya BP di Perguruan Tinggi se-
bagai salah satu sarana pemberian bantuan kepada ma-
hasiswa dalam kaitannya dengan kesuksesan studinya,
disarsnkan agar fungsi dan peranan BP itu benar-benar
diberlakukan sebagaimana harusnya. Hal ini dapat ter-
laksana antara lain dengan jalan melengkapi sarana dan
prasarana pelaksanaan BP sgerta membangkitkankngairah—
an kerja para petugas layanan BP di Perguruan Tinggi

tersebut.
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Dengan adanya penemuan sebagai hasil penelitian ini,
di mana mahasisgwa Yang terhambat studinya itu berta-
lian erat dengan belum terlayaninya kebutuhan-kebutuh-
an yang sehubungan dengan masalah-masalah non-~intelek-
tual yang dialami mahasiswa, maka diharapkan agar pim-
pinan Perguruan Tinggi tidak menutup mata terhadap
masalah ini. Pimpinan melalui Lembaga BP yang ada di
Perguruan Tinggi tersebut hendaknya meningkatkan pe-

laksanaan layanan BP, baik kwantitas maupun kwalitasg-

nya.

Dalam hubungannya dengan masalah-masalah»BP, maka ti-
ap fakultas bahkan jurusan yang secara langsung ber-
hubungan dengan mahasiswa, hendaknya senantiasa dapat
mengatur administrasinya dengan baik agar dengan mu-
dah dia dapat melihat siapa-siapa di antara mahasiswa
asuhannya yang tergolong berhasil dan yang mana yang
terhambat studinya. Dengan demikian dia dapat dengan
mudah memberikan informasi tentang keadaan mahagiswa-~
nya dalam kaitan usaha pemberian layanan bimbingan

yang memerlukannya.

Perguruen Tinggi adalah lembaga pendidikan yang meng-
asuh mahasiswa yang dapat digolongkan telahdewasa da-
lam cara berfikirnya. Oleh karena itu disarankan apa-
bila ada di antara mahasiswa yang mengalami sesuatu
problema dalam hidupnya, kiranyas dengan kesadaran sen-

diri mau mendatangi lembaga BP terutama yang ada di
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Perguruan Tinggi tersebut.

Masalah-masalah non-intelektual seperti yang kita ke-
mukakan pada bab-bab sebelumnya, merupskan salah satu
fekta penghambat bagi kesuksesan studi mahasiswa di
Perguruan Tinggi. Mungkin magih ada lagi masalah- ma-
salah lain yang bisa menjadi batu sandungan bagi ke-
berhasilan studi mahasiswa tersebut. Oleh karena itu
disarankan agar siapa saja, terutama dosen pembimbing
di Perguruan Tinggi bersedia mengadakanpenelitisn la-
innya sekitar masalah-masalah BP dalam rangka ikut
serta dalam pengembangan dan peningkatan mutu Pergu~-

ruan Tinggi kita di Indonesia.





